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ABSTRAK

Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan penting dalam proses pembelajaran
karena menjadi dasar bagi siswa untuk menyelesaikan berbagai permasalahan. Namun, banyak
siswa masih mengalami kesulitan memahami konsep sehingga hasil belajarnya rendah. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh pendekatan konstruktivisme terhadap pemahaman konsep
matematika siswa SMAN 1 Harau. Penelitian menggunakan metode eksperimen yang melibatkan
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang belajar melalui pendekatan konstruktivisme dan
kelompok kontrol yang menggunakan pendekatan deduktif. Data dikumpulkan melalui tes
pemahaman konsep, kemudian dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) dan uji t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kelompok eksperimen memiliki pemahaman konsep
matematika yang lebih baik dibandingkan siswa pada kelompok kontrol. Dengan demikian,
pendekatan konstruktivisme terbukti lebih efektif daripada pendekatan deduktif serta mampu
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa secara signifikan. Pendekatan ini mendorong
siswa membangun pengetahuan secara aktif melalui pengalaman, diskusi, eksplorasi, dan
pemecahan masalah sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, interaktif, dan berpusat pada
siswa dalam kegiatan belajar.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Konstruktivisme, Matematika.
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PENDAHULUAN

Seirng berjalannya waktu, teknologi dan pengetahuan telah berkembang pesat. Untuk
mendukung perkembangan ini, diperlukan peningkatan dalam pelaksanaan pembelajaran baik
diluar sekolah. Pendidikan formal ini bersifat berjenjang, dari tahap yang lebih rendah hingga
tahap yang lebih tinggi., berstruktur, dan berkesinambung hingga pendidikan tinggi, sedangkan
pendidikan non-formal tidak selalu terkait dengan jenjang dan struktur sekolah, tetapi dapat
berkesinambung..

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Kahfi ayat 66:

» ’ ’ »
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Artinya: Musa berbicara kepada khidhr, “Bolehkah aku mengiringimu agar engkau
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadanya (untuk menjadi)
petunjuk?”.

Menurut tafsiran ayat 66 surah Al-Kahfi, ilmu sangat penting bagi kehidupan manusia
karena tanpanya Kita tidak bisa sangat membutuhkan pengetahuan, yang dapat diperoleh melalui
pendidikan.

Proses pendidikan ini berlangsung sesuai dengan harapan, melibatkan berbagai elemen
pendidikan, termasuk proses pembelajaran matematika yang memiliki fokus yang lebih spesifik.
Selama proses pembelajaran, terjadi berbagai jenis interaksi, termasuk interaksi antara guru dan
siswa, antara siswa sendiri, antara siswa dan narasumber, serta antara siswa dan materi
pembelajaran.

Di Indonesia, pendidikan matematika (modern) dimulai pada tahun 1973, ketika
pemerintah mengubah mata pelajaran matematika menjadi matematika. Menurutnya, belajar
matematika juga merupakan upaya untuk membantu siswa mengembangkan konsep dan prinsip
matematika. Mengingat pentingnya matematika dalam dunia pendidikan, harapannya adalah agar
siswa dapat memahami konsep-konsep tersebut dengan baik sehingga dapat meningkatkan kualitas
belajar mereka.

Oleh karena itu, proses pembelajaran yang efektif dan menarik diperlukan untuk mencapai
tujuan pendidikan matematika. Tujuan tersebut meliputi mempersiapkan siswa untuk menghadapi
dunia yang berubah dengan menggunakan pemikiran yang. Pemerintah dan pihak-pihak yang
peduli terhadap pendidikan matematika telah melakukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan
tersebut. Ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah, di mana siswa diharapkan
dapat: menggeneralisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan. Dengan mengacu pada
Permendikbud No. 58 Tahun 2014 yang menekankan peningkatan pemahaman konsep sebagai
satu tujuan pembelajaran matematika, maka pembelajaran matematika harus dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

Maka dari itu tujuan pembelajaran matematika yang disebutkan akan, menjadi jelas bahwa
pemahaman konsep merupakan fondasi yang paling penting yang harus diperkuat oleh siswa.
Dengan memiliki pemahaman konsep yang baik, diharapkan siswa dapat mengidentifikasi
masalah dan mengaitkannya dengan algoritma tertentu, berpikir secara rasional,
mengkomunikasikan ide-ide mereka untuk memecahkan masalah, dan mengembangkan minat
yang mendalam terhadap matematika.
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Pemahaman konsep matematika memiliki peranan yang sangat krusial bagi siswa karena
penguasaan konsep akan membantu mereka dalam memahami matematika secara menyeluruh.
Menurut Santrock (2008), memahami konsep adalah elemen kunci dalam proses pembelajaran.
Selain itu, pemahaman matematika juga sangat penting untuk menyelesaikan berbagai masalah
matematika dan permasalahan lainnya. teorema untuk menyelesaikan masalah.

Menurut Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar Nomor 506/C/Kep/PP-2004,
seseorang harus memiliki kemampuan untuk: menyatakan kembali suatu konsep, mengidentifikasi
objek-objek berdasarkan konsepnya. Siswa dapat menyelesaikan masalah matematika yang
membutuhkan pemahaman konseptual jika mereka memenuhi kriteria-kriteria tersebut.

Namun, banyak siswa yang mengatakan bahwa mereka sering melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika karena mereka kesulitan memahaminya. Oleh karena itu,
belajar matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang kompleks dan sulit. Berdasarkan
observasi awal penulis di kelas, siswa diberikan definisi topik, rumus, dan contoh soal untuk
dicatat di papan tulis. Guru kemudian memberikan latihan soal yang berkaitan dengan topik yang
telah dijelaskan untuk menguji kemampuan dan pemahaman siswa. Namun, siswa cenderung
hanya diam dan tidak berani bertanya tentang masalah yang berkaitan dengan materi yang telah
dipelajari.

Fakta lain yang ditemukan selama proses pembelajaran adalah guru meminta siswa untuk
mengerjakan soal-soal yang ditulis di papan tulis, dan hanya sedikit siswa yang mampu
menyelesaikannya. Siswa umumnya tidak aktif di kelas, terlihat dari kurangnya interaksi mereka
dengan guru. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran dan
hanya mendengarkan saja. Mereka juga enggan untuk bertanya atau menyampaikan pendapat,
yang pada akhirnya membuat pembelajaran menjadi tidak efektif dan siswa tidak memahami
materi dengan baik.

Hasil wawancara dengan guru matematika kelas X di SMAN 1 Harau yang dilakukan pada
tanggal 15 Agustus 2023 mendukung temuan tersebut. Banyak siswa yang terus berjuang untuk
memahami pelajaran matematika. Beberapa bahkan tidak mampu menjawab soal latihan yang
diberikan oleh guru, seperti siswa yang hanya menyalin jawaban dari teman sekelas tanpa
memahami konsep dasar matematika yang ada.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa di kelas, mereka merasa bosan
ketika belajar matematika ketika materi pelajarannya sulit dan merasa malu ketika bertanya kepada
guru. Selama pelajaran berlangsung, guru hanya melakukan diskusi kelompok dan sesekali
presentasi dan biasanya hanya menjelaskan sampai pelajaran selesai. Akibatnya, siswa tidak
memperhatikan guru saat guru menjelaskan sehingga tidak memahami materi yang disampaikan.

Peneliti juga menganalisis soal-soal kuis yang dikerjakan siswa. Sebanyak lima soal yang
diujikan, lima di antaranya adalah soal pemahaman konsep matematika. Para peneliti
mengkategorikan pemahaman konsep matematika siswa dalam kategori rendah, seperti yang
ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Persentase Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Penilaian Harian 1
Siswa Kelas X SMAN 1 Harau
Kelas Jumlah Persentase
Soal Siswa >55(%) <55(%)
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XE1 5 36 38,9% 61,1%
X E2 5 35 34,3% 65,7%
X E3 5 36 33,3% 66,7%
XE4 5 36 13,9% 86,1%

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif, peneliti menyajikan hasil analisis
kuis yang terkait dengan materi eksponen yang diajarkan di kelas X SMAN 1 Harau. Kuis ini
terdiri dari lima soal, yang kesemuanya merupakan soal yang mengukur pemahaman konsep
matematika. Hasil analisis rata-rata jawaban beberapa soal kuis yang merupakan indikator
pemahaman konsep matematika diuraikan di bawabh ini.

Dari berbagai aspek yang telah disebutkan, menjadi jelas bahwa diperlukan upaya konkret
ini adalah melalui penerapan metode konstruktivisme. Konstruktivisme, sebagai salah satu filosofi
pembelajaran, menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh individu. Pengetahuan dihasilkan
melalui proses kognitif individu yang melibatkan pembentukan kategori, struktur, ide, dan skema
yang diperlukan untuk membangun pengetahuan tersebut. Dalam konteks ini, siswa secara aktif
mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri, sebuah karakteristik utama dari pendekatan
konstruktivisme. Mereka menerima dan memodifikasi informasi yang mereka terima agar sesuai
dengan pemahaman pribadi mereka, serta terus membandingkan informasi tersebut dengan
pengetahuan yang mereka miliki, mengubahnya sesuai dengan pengalaman mereka jika
diperlukan.

Pendekatan konstruktivisme mengusung gagasan bahwa pembelajaran adalah proses
bertahap yang diperluas dalam konteks yang terbatas. Dengan dasar pemikiran rekan mereka,
pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran sering kali menerapkan pendekatan pembelajaran
kooperatif secara intensif. Dengan demikian, penulis mendorong penelitian dengan judul
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Melalui Pendekatan Kontruktivisme di
SMAN 1 Harau.

METODE

Tujuan dari penelitian eksperimen ini adalah menginvestigasi dampak penkaratan
konstruktivisme dalam pembelajaran matematika terhadap pemahaman konsep siswa. Dalam
penelitian ini, dua kelas telah dipilih: satu sebagai kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan
konstruktivisme, dan yang lain sebagai kelas kontrol yang menerapkan pendekatan deduktif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan pendekatan deduktif, penggunaan
pendekatan konstruktivisme memiliki efek positif yang signifikan pada pemahaman siswa
terhadap konsep matematika. Pengujian normalitas, homogenitas varians, dan perbandingan rata-
rata telah digunakan sebagai bagian dari metodologi penelitian ini. Untuk memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan hasil antara dua kelompok, data dianalisis
menggunakan metode statistik seperti ANOVA dan uji-t. Dari studi ini, ditemukan bahwa
penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran matematika secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Data mengenai hasil pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran konstruktivisme di SMAN 1 Harau telah dikumpulkan melalui tes akhir
yang terdiri dari 8 soal esai, mewakili setiap indikator pemahaman konsep. Tes ini dilakukan
selama 90 menit dan melibatkan 60 siswa, dengan 30 siswa dalam kelas eksperimen dan 30 siswa
dalam kelas kontrol. Hasil tes menunjukkan perbedaan nilai rata-rata antara kedua kelas, dimana
kelas eksperimen memiliki rata-rata 58,67 sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 52,23.
Analisis lebih lanjut dilakukan pada masing-masing indikator pemahaman konsep, yang dinilai
berdasarkan rubrik penskoran.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data sampel mengikuti distribusi
normal. Uji normalitas ini dilakukan menggunakan uji Liliefors. Hasilnya seperti yang tertera di
bawah ini: Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data sampel mengikuti distribusi
normal. Uji normalitas ini dilakukan menggunakan uji Liliefors. Berikut adalah hasilnya:

Tabel 1. Normalitas

Kelas x N Sig Lo Ltabel Distribusi
Elspenmen 005 30 0079 0103 0161 Normal
Kontrol 005 30 0200 0l12 0161 Normal

Dari Tabel 10 di atas, terlihat bahwa nilai 0 L 0 lebih kecil dari tabel L tabel untuk kedua
kelas eksperimen dan kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua data sampel
tersebut berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika di
kedua kelas berada dalam rentang rata-rata yang telah ditetapkan, atau pemahaman konsep
matematika di kedua kelas tersebut hampir sama dan merata. Detail perhitungannya tercantum di
lampiran XXII dan XXII1, halaman 223-227.

Uji Homogenitas

Hasil perhitungan uji homogenitas variansi kedua kelas sampel menggunakan uji F
menunjukkan Fhitung = 1,004 dan Ftabel = 1,85. Karena nilai Fhitung < Ftabel pada tingkat
signifikansi a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variansi kedua sampel homogen.
Perhitungan uji homogenitas secara detail dapat dilihat di lampiran XXIV dan XXV, halaman 228-
229.

Uji Hipotesis

Peneliti juga menggunakan SPSS25 untuk memastikan hasil yang lebih akurat, dan
hasilnya sama dengan penelitian sebelumnya, yaitu penolakan HO. Hasil perhitungan
menggunakan SPSS25 tercantum di lampiran XXVII, halaman 232. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa: "Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan
Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme lebih baik daripada siswa yang mengikuti pendekatan
deduktif di kelas X SMAN 1 Harau™.
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Pembahasan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Sepertinya siswa di kelas eksperimen lebih memahami konsep daripada siswa di kelas
kontrol, menurut hasil analisis data tes pemahaman konsep matematika. Nilai rata-rata kelas
eksperimen (58,67) lebih tinggi daripada kelas kontrol (52,23). Selain itu, uji hipotesis yang
dilakukan dengan uji-t dan SPSS menunjukkan penolakan HO, dengan nilai thitung sebesar 7,35
melebihi nilai ttabel sebesar 1,672. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran konstruktivisme membantu siswa di kelas X SMAN 1 Harau memahami matematika
dengan lebih baik. Hasilnya konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan
Hastri Rosiyanti, yang menemukan bahwa pendekatan konstruktivisme membantu orang
memahami konsep matematika dengan lebih baik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ratih
Rahmawati dan Firma Adrian menunjukkan bahwa menggunakan pendekatan konstruktivistik
meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami dan memahami matematika. Peneliti
mengatakan bahwa perbedaan dalam perlakuan siswa terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdampak pada cara mereka memahami konsep matematika. Sementara kelas kontrol biasanya
bergantung pada guru untuk memberikan ide, kelas eksperimen membiarkan siswa bereksperimen
sendiri.
Kendala yang Dihadapi

Secara keseluruhan, pembelajaran konstruktivisme berjalan dengan baik. Namun, beberapa
siswa kebingungan dengan sistem pengerjaannya pada pertemuan pertama, dan peneliti
mengalami kesulitan mengatur waktu saat siswa mengerjakan lembar kerja. Siswa akhirnya
mampu memahaminya setelah peneliti memberikan penjelasan. Siswa mulai terbiasa dengan
sistem pembelajaran ini pada pertemuan berikutnya setelah pembagian waktu sudah mulai tertata
dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa menggunakan pendekatan pembelajaran konstruktivisme
secara signifikan lebih unggul dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran deduktif di kelas X
SMAN 1 Harau. Hal ini terbukti dari nilai thitung yang diperoleh sebesar 7,35, melebihi nilai ttabel
sebesar 1,672. Selain itu, perbedaan tersebut juga tercermin dari rata-rata pemahaman konsep
matematika siswa, yang mencapai 58,67 untuk kelas eksperimen dan 52,23 untuk kelas kontrol.
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